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ABSTRAK

Swine Infl uenza (SI) adalah penyakit zoonosis pada babi yang disebabkan oleh virus infl uenza tipe 

A, subtipe H1N1, H1N2, H2N3, dan H3N2. SI dapat menyebabkan kematian pada manusia dan kerugian 

ekonomi pada peternakan babi. Status SI belum pernah dilaporkan di Sumatera Utara. Pelaksanaan Risk-

Based Surveillance (RBS) memiliki tujuan untuk menggambarkan distribusi SI (tipe A) di peternakan 

babi tradisional di Sumatera Utara, prevalensi dan seroprevalensi SI, dan menganalisis faktor risiko 

yang berkaitan dengan SI. Pada tahun 2017 Balai Veteriner Medan bersama FAO melakukan RBS SI 

di 5 kabupaten terpilih sesuai dengan profi ling 2016 dan berdasarkan kepadatan populasi dan hubungan 

interaksi yang tinggi antara babi, unggas, dan manusia. Lima kabupaten tersebut adalah Medan, Serdang 

Bedagai, Deli Serdang, Langkat, dan Binjai. Sampel yang diambil antara lain 5 swab nasofaring dari 

5 babi (pooled) dan 2 serum yang dikoleksi dari setiap peternakan kemudian diuji dengan PCR dan 

ELISA. Informasi manajemen peternakan diperoleh dari kuisioner kemudian data tersebut diolah dengan 

model multivariable logistic regression. Hasil surveilans menunjukkan bahwa di Provinsi Sumatera 

Utara ditemukan penyakit SI (tipe A). Prevalensi infeksi SI di tingkat peternakan adalah 5.3% (20/376). 

Seroprevalensi terhadap antibodi SI pada level individu babi adalah 11.7% (83/708). Kota Medan 

memiliki tingkat prevalensi dan seroprevalensi SI tertinggi. Faktor risiko yang memperburuk infeksi SI 

adalah memelihara unggas dalam kandang yang sama dengan babi sedangkan faktor yang mengurangi 

risiko SI adalah pemberian obat cacing secara teratur. Umur babi diatas 4 bulan lebih berisiko memiliki 

antibodi terhadap SI. Untuk mencegah penyebaran SI lebih lanjut diperlukan kontrol pergerakan babi 

setiap kabupaten, meningkatkan biosekuriti peternakan dan KIE pada peternak tentang bahaya SI. 
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LATAR BELAKANG

Swine Infl uenza (SI) adalah penyakit zoonosis yang disebabkan oleh 

infl uenza tipe A subtipe H1N1, H1N2, H2N3, dan H3N2 tetapi H1N1 memiliki 

kemampuan untuk menularkan di antara unggas, babi, dan manusia (Gruys et 

al 2006). Kematian SI pada manusia mencapai 0,8% (398/50.234) di Meksiko 

dan 0,1% (26/23.643) di Hong Kong selama pandemi pada tahun 2009 (Wu 

et al 2010). Meskipun memiliki tingkat kematian yang rendah, SI dapat 

menyebabkan gejala demam dan gangguan pernapasan, penurunan berat badan 

dan pertumbuhan yang buruk pada babi (Gruys et al 2006) yang berpengaruh 

terhadap kerugian ekonomi petani. Babi merupakan inang perantara potensial 

yang rentan terhadap virus infl uenza dari asal unggas dan manusia (Ma et al 

2015). Babi sering dianggap sebagai “mixing vessel”, yang dapat mengubah 

virus dan mengembangkan jenis penyakit yang kemudian ditularkan ke 

mamalia lain, seperti sebagai manusia (Bruce et al 2008). Karena itu babi dapat 

bertindak sebagai host yang memungkinkan virus infl uenza dapat bertukar gen, 

menghasilkan strain baru dan berbahaya. Provinsi Sumatera Utara memiliki 

populasi babi tertinggi ke-2 di Indonesia yaitu mencapai 1.138.683 ekor 
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(Kementan 2017). Peternakan babi umumnya dipelihara semi intensif dan 65% 

di antaranya adalah peternakan tradisional. Peternakan tersebut memiliki akses 

terbatas ke fasilitas kesehatan hewan dan biosecuriti (Siagian 2014). Faktor 

resiko yang dikaitkan dengan SI pada babi antara lain akses air minum, musim, 

dan tipe perkandangan (Mastin et. al 2011). Surveilans berbasis risiko atau 

Risk-based Surveillance (RBS) dapat digunakan untuk mendeteksi penyakit 

menggunakan pengetahuan tentang faktor-faktor risiko untuk meningkatkan 

probabilitas pada daerah yang belum pernah ada kasus atau pada daerah yang 

bebas. RBS lebih efi sien dalam menemukan kasus daripada pengambilan sampel 

secara acak (Cameron et. Al 2014). Kasus SI telah terjadi di Indonesia sejak 

tahun 2003, namun, belum ada analisis lebih lanjut dari data yang diperoleh di 

Sumatera Utara(Faisal et al 2017). 

TUJUAN

 

Studi ini bertujuan antara lain untuk menggambarkan distribusi SI pada 

peternakan babi tradisional di Provinsi Sumatera Utara pada tahun 2017, untuk 

menentukan prevalensi virus SI di tingkat peternakan dan seroprevalensi SI pada 

tingkat babi, dan untuk menganalisis faktor risiko yang berkaitan dengan SI.

MATERI DAN METODE

Studi ini menggunakan desain studi cross-sectional dengan target populasi 

peternakan babi tradisional. Lima kabupaten di Provinsi Sumatera Utara 

termasuk Medan, Deli Serdang, Serdang Bedagai, Langkat, dan Binjai dipilih 

berdasarkan kepadatan dan interaksi yang tinggi dari babi, unggas, dan manusia. 

Lima swab na sofaring dari 5 babi (di-pool) dan 2 serum dikumpulkan secara 

acak dari babi yang berumur diatas 2 bulan di setiap peternakan, lalu diserahkan 

ke laboratorium Balai Veteriner Medan untuk diuji. 

Peternak diwawancara berdasarkan kuesioner dan pengamatan lapangan 

diperlukan untuk mendapatkan informasi tentang manajemen peternakan. 

Informasi tersebut antara lain jumlah ternak, tujuan beternak (pembibitan atau 

penggemukan), jenis peternakan (intensif atau semiintensif), biosekuriti (apakah 

petani menggunakan APD atau tidak), akses peternakan (bebas/terbatas), jarak 

dari peternakan ke pemukiman masyarakat, jarak dari kandang ke rumah 

peternak, material kandang (tradisional atau permanen), jenis kandang (koloni 

atau individu), sanitasi kandang (pembersihan dan disinfeksi), deworming, 

keberadaan unggas di dalam peternakan  babi, dan informasi individual babi 

(breed, jenis kelamin dan umur).

Indirect ELISA (Idexx® Infl uenza A Ab Test Kit) digunakan untuk pengujian 

serologis. PCR (qRT-PCR Qiagen®) digunakan untuk menguji virus SI tipe A. 
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Prevalensi SI diukur pada tingkat peternakan sedangkan seroprevalensi SI 

diukur pada tingkat individual babi. Jika peternakan memiliki hasil PCR SI positif 

diklasifi kasikan sebagai peternakan yang terinfeksi dan babi yang memiliki hasil 

ELISA seropositif SI didefi nisikan sebagai babi yang memiliki antibody terhadap 

SI. Informasi manajemen peternakan diubah dalam bentuk excel, dan kemudian 

dianalisis menggunakan model regresi logistik multivariabel (EPI Info 7 CDC). 

Analisis univariabel awal digunakan untuk mengidentifi kasi kemungkinan 

hubungan antara variabel dan hasil. Setiap faktor risiko dengan nilai p ≤0,25 

dilanjutkan untuk analisis multivariabel. Analisis tahap kedua mengelompokkan 

variabel dengan model regresi logistik multivariabel backward menggunakan 

uji rasio kemungkinan p-nilai ≤ 0,05 dianggap sebagai faktor yang berhubungan 

dengan SI.

HASIL

Dalam studi ini, total sampel yang dikumpulkan adalah 376 peternakan babi 

tradisional (376 swab) dan 708 serum. Jumlah ternak babi berkisar antara 10 

hingga 1500 ekor dengan median 16. Rata-rata umur babi adalah 4,2 bulan (SD = 

2,7). Seroprevalensi SI pada babi adalah 11,7% (83/708), 95% CI: 9,6% -14,3%. 

Prevalensi SI di tingkat peternakan adalah 5,3% (20/376), 95% CI: 3,5-8,1%). 

Medan memiliki prevalensi SI tertinggi di tingkat peternakan dan seroprevalensi 

SI di tingkat individual babi (Tabel 1).

Hasil analisis univariabel di tingkat individual babi yaitu seroprevalensi 

positif pada babi berusia > 4 bulan hampir 4 kali lebih tinggi daripada babi 

yang berusia ≤ 4 bulan (Tabel 2). Analisis univariabel mengidentifi kasi tiga 

variabel yang berpotensi terkait dengan SI termasuk menggunakan sepatu 

bot di peternakan, deworming dan memelihara unggas di kandang yang sama 

dengan babi (Tabel 3). Hasil analisis multivariabel di tingkat peternakan 

adalah deworming yang merupakan faktor potensial yang mengurangi ppotensi 

infeksi SI hampir 6 kali lebih tinggi daripada peternakan yang tidak melakukan 

deworming dan memelihara unggas di dalam peternakan babi memiliki peluang 

3 kali lebih tinggi untuk menjadi positif prevalensi SI dibandingkan dengan 

peternakan tanpa unggas (Tabel 4).

Tabel 1  Prevalensi dan seroplevalensi SI pada RBS di 5 Kab di Sumatera 

Utara pada tahun 2017

No Kab
PCR SI ELISA SI

Prevalensi 95% CI Seroprevalensi 95% CI

1 Medan 13.95% (12/86) 7.42%-23.11% 28.65% (49/171) 22.01%-36.06%

2 Binjai 13.33% (2/15) 1.66%-40.46% 0 -

3 Deli Serdang 4.24% (5/118) 1.39%-9.61% 16.93% (32/189) 11.88%-23.05%

4 Langkat 1.03% (1/97) 0.03%-5.61% 1.00% (2/201) 0.12%-3.55%

5 Serdang Bedagai 0 - 0 -
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Tabel 2  Analisis univariable pada tingkat individual babi

Faktor SI seropositif SI seronegatif OR (95%CI) π

Umur >4 bln 17 36 3.75 (2.33-6.00) <0.01

≤4 bln 66 571 ref ref

Sex jantan 17 98 0.72 (0.41-1.28) 0.27

betina 66 527 ref ref

Tabel 3  Analisis univariable pada tingkat peternakan

Faktor SIV (+) SIV (-) OR (95%CI) π

Farm size
>20 ekor 5 137 1.88 (0.66-5.28  ) 0.23

≤20 ekor 15 219 ref

Breed
Local 17 280 0.65 (0.19-2.28)  0.5

Imported 3 76 ref

Fattening farm
Yes 8 179 1.52 (0.6-3.8) 0.37

No 12 177 ref

Breeding farm
Yes 13 227 0.95 (0.37-2.43) 0.91

No 7 129 ref

Boots
Yes 3 121 0.32 (0.09-1.08) 0.05

No 16 197 ref

Farm access
Limited 17 285 0.72 (0.21-2.39) 0.59

Free 3 71 ref

Farm-community
≤ 5 km 20 347 Undefi ned

> 5 km 0 9

Intensive
Yes 17 326 0.5 (0.15-1.65) 0.26

No 3 28 ref

Pen-house
≤ 10 m 15 198 2.62 (0.89-7.75) 0.67

> 10 m 4 145 ref

Pen material
Permanen 16 290 0.92 (0.31-2.65) 0.87

Tradisional 4 66 ref

Pen type
Colony 17 305 1.05 (0.3-3.73) 0.93

Individual 3 51 ref

Pen Cleaning
Yes 20 338 undefi ned

No 0 18

Disinfection
Yes 3 65 0.8 (0.24-2.65) 0.71

No 17 291 ref

Deworming
Yes 5 237 0.17 (0.06-0.47) <0.01

No 15 119 ref

Poultry
Yes 15 169 3.32 (1.18-9.33) 0.02

No 5 187 ref

Free Roaming 
Poultry

Yes 12 115 2.15 (0.78-5.920 0.13

No 5 109 ref
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Tabel 4  Asosiasi faktor risiko pada analisis multivariabel 

Factors OR (95%CI) π

Deworming
Yes 0.17 (0.06-0.5) <0.01

No ref

Poultry farm*
Yes 3.05 (1.07-8.7) 0.03

No ref

PEMBAHASAN

Hasil studi menunjukkan 4 dari 5 kabupaten telah ditemukan infeksi maupun 

antibodi terhadap SI. Kota Medan memiliki prevalensi SI di tingkat peternakan 

dan seroprevalensi SI di tingkat individual babi tertinggi, sementara di Serdang 

Bedagai tidak ditemukan SI pada babi baik prevalensi atau seroprevalensi. Kota 

Medan memiliki kepadatan babi tertinggi di antara 5 kabupaten (MOA 2017) yang 

mungkin memiliki peranan dalam penyebaran infeksi SI. Penelitian sebelumnya 

telah menunjukkan bahwa stres karena lingkungan (seperti suhu tinggi, terlalu 

padat, dan kebisingan) pada babi dapat mempengaruhi kesehatan mereka 

(Bowman et al 2014). Temuan ini hampir sama dengan penelitian sebelumnya 

yang menunjukkan jumlah ternak dan kepadatan merupakan faktor risiko untuk 

SI di peternakan babi (Mastin et al 2011). Hal ini semakin diperparah dengan 

fakta bahwa sebagian besar peternakan babi di Medan memiliki biosecuriti yang 

minimal (Siagian 2014).

Umur babi memiliki hubungan kuat dengan seroprevalensi SI pada level 

babi. Babi yang berumur di atas 4 bulan lebih cenderung memiliki antibodi 

positif terhadap SI. Temuan ini serupa penelitian sebelumnya yang menemukan 

seropositif terhadap SI pada usia babi fattening 9-24 minggu (Takemae et al 

2011). Oleh karena itu deteksi antibodi terhadap SIV pada masa penggemukan 

babi bisa menjadi indikator SI pada tingkat babi. Selain itu, babi-babi tersebut 

memiliki kontak yang lebih sering dengan virus dan kemungkinan berulang 

kali terinfeksi SI selama mereka tinggal di peternakan (Thacker et al 2008). 

Sebaliknya, antibodi maternal menurun pada babi masa penggemukan yang 

berumur 3 hingga 4 bulan. Antibodi terhadap SIV dapat terdeteksi pada masa 

penggemukan babi di peternakan tanpa adanya isolasi virus SI (Takemae et al 

2011).

Faktor potensial yang mengurangi risiko infeksi SI di tingkat peternakan 

adalah deworming. Deworming menjaga kesehatan ternak dengan cara 

meningkatkan penyerapan asupan nutrisi pakan. Program ini juga mengurangi 

kerentanan terhadap penyakit pernapasan seperti swine infl uenza (Tower 2011). 

Anak babi berusia 10 minggu atau lebih muda adalah target utama infeksi SIV 

(Takemae et al 2011). Sehingga deworming sebelum usia tersebut secara reguler 

akan mengurangi risiko SI.
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Memelihara unggas di dalam peternakan babi merupakan faktor risiko yang 

kuat dengan infeksi virus SI di tingkat peternakan. Peningkatan kontak dengan 

unggas dapat menyebabkan sirkulasi virus infl uenza tipe A tetap ada di dalam 

peternakan (Takemae et al 2015). Hal ini dapat berkontribusi pada penularan 

infl uenza antara spesies unggas dan babi. Karena babi sensitif terhadap kedua 

virus infl uenza sehingga kegiatan tersebut dianggap mendukung penularan 

antarspesies virus infl uenza antara virus fl u burung dan mamalia (Hewajuli & 

Dharmayanti 2012).

KESIMPULAN DAN SARAN

Studi ini menegaskan bahwa Sumatera Utara adalah daerah endemik SI. 

Umur babi di atas 4 bulan memiliki kecenderungan seropositif SI. Deworming 

adalah faktor potensial untuk mengurangi risiko SI, sementara memelihara 

unggas di dalam peternakan babi merupakan faktor risiko terhadap SI untuk 

peternakan babi tradisional.

Untuk mencegah penyebaran SI pergerakan babi harus dikendalikan, 

meningkatkan pengetahuan peternak tentang SI, dan meningkatkan biosafeti dan 

biosekuriti di peternakan babi tradisional. Deworming harus dilakukan dengan 

benar dan teratur untuk meningkatkan kesehatan ternak babi. Babi dan unggas 

tidak boleh dipelihara di 1 tempat; jika tidak, jarak antara mereka harus setidaknya 

250 meter dengan pagar (MOA 1980). Studi lebih lanjut harus dilakukan untuk 

mengetahui subtipe SI yang lebih lengkap dan mengumpulkan sampel yang 

representatif untuk semua kabupaten di provinsi sehingga prevalensi SI yang 

sebenarnya akan diperoleh.

KETERBATASAN

 

Keterbatasan dalam penelitian ini termasuk bias pemilihan sampel karena 

pengambilan sampel yang random. Studi ini tidak dapat menggambarkan 

peternakan babi dengan jumlah ternak kurang dari 5 ekor karena dikeluarkan 

dari analisis. Meskipun penelitian kami memiliki beberapa keterbatasan, kami 

dapat menemukan hubungan SI dan beberapa praktik manajemen yang mungkin 

membantu untuk mengendalikan SI.
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